Simulasi Arus Lalu Lintas pada Persimpangan Tunggulwulung untuk









Metode penelitian adalah tahap yang harus ditetapkan terlebih dahulu sebelum 
melakukan penyelesaian masalah yang sedang dibahas. Pada bab ini akan dijelaskan 
mengenai kajian yang akan dilakukan dalam melakukan penelitian ini. 
 
3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilakukan termasuk jenis penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 
merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, dan kejadian 
yang terjadi saat sekarang serta memusatkan perhatian kepada masalah-masalah aktual 
sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung. Pada penelitian ini, permasalahan lalu 
lintas pada persimpangan Tunggulwulung merupakan kejadian aktual yang akan 
dideskripsikan dengan menggunakan simulasi. 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada persimpangan Tunggulwulung yaitu di antara Jalan 
Candi Panggung Barat, Jalan Akordion, Jalan Akordion Selatan, Jalan Simpang Akordion, 
dan Jalan Saxsophone Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. Waktu penelitian yang 
dilakukan adalah pada bulan Mei 2017-November 2017. Berdasarkan identifikasi masalah 
maka penelitian dilakukan pada jam puncak pagi hari pukul 06.00-07.00 WIB di hari Senin-
Sabtu, siang hari pukul 11.30-12.30 WIB di hari Senin-Kamis dan Sabtu, dan sore hari pukul 
15.30-16.30 WIB hari Senin-Sabtu. 
 
3.3 Tahap Penelitian 
Tahap-tahap penelitian ini meliputi tahap pendahuluan, pengumpulan data, pengolahan 
data, pemodelan sistem, analisis dan pembahasan serta kesimpulan. 
 
3.3.1 Tahap Pendahuluan 





1. Studi Lapangan 
Studi lapangan dilakukan dengan melakukan pengamatan secara langsung ke lokasi 
penelitian untuk mendapatkan gambaran dari kondisi sebenarnya agar peneliti dapat 
mengetahui permasalahan yang terjadi pada persimpangan Tunggulwulung. 
2. Studi Literatur 
Studi literatur dilakukan dengan mencari sumber-sumber dari buku, jurnal, serta 
penelitian terdahulu yang berhubungan dengan simulasi dan rekayasa lalu lintas untuk 
mempelajari teori dan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan permasalahan yang 
akan diteliti. 
3. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah bertujuan untuk mencari dan menemukan masalah-masalah yang 
sedang terjadi pada sistem lalu lintas di persimpangan Tunggulwulung. 
4. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah dilakukan setelah melakukan identifikasi masalah sesuai dengan 
kondisi nyata terkait permasalahan lalu lintas di persimpangan Tunggulwulung. 
5. Penentuan Tujuan 
Tujuan penelitian ditentukan berdasarkan perumusan masalah yang telah ditentukan 
sebelumnya agar penelitian dapat dilakukan secara sistematis dan tidak menyimpang 
dari permasalahan yang diangkat. 
 
3.3.2 Tahap Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi yang diperlukan selama 
penelitian berlangsung. Data yang dikumpulkan digunakan sebagai input pada pengolahan 
data untuk menyelesaikan permasalahan yang diangkat. Penelitian ini menggunakan data 
primer dan data sekunder.  
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti secara langsung melalui 
pengamatan dan pengukuran.  
a. Data Input untuk Simulasi 
Data input yang digunakan untuk pembuatan model simulasi yang diperoleh peneliti 
secara langsung adalah: 
1) Data waktu antar kedatangan kendaraan 
Dalam pengumpulan data waktu antar kedatangan kendaraan dibutuhkan 
minimal 2 orang sebagai penanggungjawab pada masing-masing ruas jalan 
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untuk menghitung waktu kedatangan kendaraan menggunakan stopwatch 
berdasarkan jenis kendaraannya. Kendaraan dihitung tiap datang dan berhenti di 
belakang kendaraan yang datang sebelumnya dengan stopwatch dan masing-
masing orang pada ruas jalan tersebut bertugas menghitung sesuai dengan jenis 
kendaraan yang telah ditetapkan. 
2) Data lama waktu kendaraan berjalan dari satu jalan ke jalan yang lain 
Untuk pengumpulan data ini, diperlukan minimal 1 orang di masing-masing ruas 
jalan untuk menghitung waktu kendaraan berjalan dari ujung pendekat menuju 
ruas jalan tujuannya. 
3) Data lama waktu berhenti (menunggu) sebagai data input untuk validasi model 
simulasi. 
Dalam mengumpulkan data lama waktu berhenti kendaraan dibutuhkan minimal 
1 orang untuk setiap ruas jalan untuk menghitung lamanya suatu kendaraan 
menunggu untuk berjalan dengan menggunakan stopwatch. 
b. Data Input untuk MKJI 
Data input yang digunakan untuk analisis berdasarkan MKJI adalah data jumlah 
kendaraan yang melintasi persimpangan. Data tersebut membutuhkan minimal 5 
orang apabila menghitung secara langsung dan manual pada setiap cabang jalan. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada. 
Data sekunder pada penelitian ini adalah untuk data input MKJI yaitu data tipe simpang 
dan data geometrik dengan menggunakan Google Earth. 
 
3.3.3 Tahap Pengolahan Data 
Pada tahap pengolahan data akan dilakukan pemodelan sistem dengan simulasi 
menggunakan software ARENA. Tahap-tahap dari pemodelan sistem lalu lintas 
persimpangan Tunggulwulung dengan menggunakan simulasi adalah mengidentifikasi 
masalah, menentukan tujuan simulasi, pengumpulan data, menentukan distribusi dan nilai 
parameter, merancang model konseptual, membuat model simulasi dengan ARENA, 
menentukan jumlah replikasi, menjalankan model simulasi, melakukan verifikasi dan 
validasi, kemudian menganalisis hasil simulasi. 
 
3.3.4 Tahap Analisis dan Pembahasan 
Analisis dan pembahasan pada penelitian ini meliputi beberapa hal sebagai berikut: 
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1. Analisis dan Pembahasan Hasil Simulasi 
Pada tahap membahas mengenai hasil dari model simulasi yang sudah dijalankan yang 
meliputi waktu tunggu kendaraan, jumlah kendaraan yang masih ada dalam sistem, serta 
jumlah kendaraan yang keluar dari sistem. Setelah mengetahui hasil simulasi, dilakukan 
analisa sistem lalu lintas yang ada dan bagaimana solusi untuk mengatasi masalah pada 
sistem lalu lintas di persimpangan Tunggulwulung. 
2. Analisis Kinerja Simpang pada Persimpangan Tunggulwulung 
Tahap ini membahas kinerja simpang pada persimpangan Tunggulwulung berdasarkan 
Manual Kapasitas Jalan Indonesia dengan menghitung kapasitas simpang, derajat 
kejenuhan, dan tundaan simpang dengan menggunakan persamaan 2-3 hingga 2-13 
sehingga dapat diketahui dasar untuk saran perbaikan. 
3. Perancangan Skenario Perbaikan berdasarkan Manual Kapasitas Jalan Indonesia 
(MKJI) 
Perancangan rekomendasi perbaikan dilakukan dengan melakukan perumusan beberapa 
rekomendasi perbaikan (skenario) untuk mengurangi waktu tunggu kendaraan dalam 
sistem. 
4. Penentuan Skenario Terbaik 
Penentuan skenario atau alternatif perbaikan dilakukan dengan memilih rekomendasi 
perbaikan yang memiliki hasil waiting time yang paling kecil pada simulasi dan derajat 
kejenuhan paling kecil pada perhitungan MKJI. 
 
3.3.5 Tahap Kesimpulan dan Saran 
Tahap ini merupakan tahap terakhir dengan melakukan penarikan kesimpulan dari 
penelitian mengenai lalu lintas persimpangan Tunggulwulung sesuai dengan rumusan 
masalah dan tujuan yang telah ditetapkan di tahap pendahuuan. Selain itu, diberikan 
beberapa saran baik untuk sistem lalu lintas di persimpangan Tunggulwulung sebagai bentuk 
tindak lanjut pada masalah yang ada serta saran untuk penelitian berikutnya. 
 
3.4 Diagram Alir Penelitian 
Diagram alir penelitian pada Gambar 3.1 menggambarkan tahap-tahap yang akan 
















Data Input untuk Simulasi
1. Waktu kedatangan sepeda motor, kendaraan 
ringan, dan kendaraan berat
2. Waktu kendaraan berjalan
3. Waktu kendaraan berhenti
Data Input untuk MKJI
1. Jumlah kendaraan
Data Sekunder
Data Input untuk MKJI
1. Data geometrik persimpangan
2. Tipe persimpangan
Analisis dan Pembahasan
1. Analisis dan Pembahasan Hasil Simulasi
2. Analisis Kinerja Simpang pada Persimpangan
    Tunggulwulung
3. Perancangan Skenario Perbaikan berdasarkan
    Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI)
4. Penentuan Skenario terbaik
Kesimpulan dan Saran
Selesai
Tahap Analisis dan 
Pembahasan
Tahap Kesimpulan
Gambar 3.1 Diagram alir penelitian 
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3.5 Diagram Alir Pembuatan Simulasi  
Langkah-langkah pembuatan simulasi arus lalu lintas pada persimpangan 
Tunggulwulung adalah sebagai berikut. 
1. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah adalah menentukan masalah dari sistem lalu lintas pada 
persimpangan Tunggulwulung. 
2. Penentuan Tujuan Simulasi 
Setelah mengidentifikasi masalah, maka selanjutnya adalah menentukan tujuan simulasi 
dilakukan. 
3. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data untuk dijadikan input dalam pembuatan simulasi. Data yang 
diperlukan adalah data waktu antar kedatangan kendaraan, data waktu kendaraan 
berjalan dari satu cabang jalan menuju jalan yang dituju, dan data waktu kendaraan 
menunggu (berhenti). 
4. Penentuan Distribusi dan Nilai Parameter 
Apabila data telah cukup maka data tersebut dapat digunakan sebagai dasar pembuatan 
model. Pengolahan data yang dilakukan adalah dengan menentukan distribusi dari data 
input menggunakan input analyzer, melakukan evaluasi distribusi berdasarkan nilai 
error, dan menentukan nilai parameter yang sesuai. 
5. Perancangan Model Konseptual 
Perancangan model konseptual dilakukan dengan menggunakan Activity Cycle Diagram 
untuk menerjemahkan sistem nyata ke dalam model yang disesuaikan dengan rumusan 
masalah dan tujuan pemodelan. 
6. Pembuatan Model Simulasi  
Setelah merancang model konseptual, tahap selanjutnya adalah pembuatan model 
simulasi lalu lintas persimpangan Tunggulwulung dengan menggunakan software 
ARENA yang kemudian dilakukan running model untuk mengetahui hasil simulasi 
yang telah dibuat. 
7. Menentukan Jumlah Replikasi 
Untuk mendapatkan hasil simulasi yang menggambarkan sistem nyata diperlukan 
replikasi dalam menjalankan simulasi. Pada awal simulasi, ditentukan jumlah replikasi 





8. Menjalankan Model Simulasi (Run Model) 
Run model dilakukan untuk memastikan bahwa simulasi berhasil dijalankan sesuai 
dengan model yang dibuat dan berjalan sesuai dengan replikasi yang ditentukan. 
9. Verifikasi 
Verifikasi dilakukan untuk memastikan bahwa model simulasi sudah memiliki logika 
proses yang sama dengan model konseptual. Pada penelitian ini, teknik verifikasi yang 
dilakukan adalah: 
a. Membandingkan model simulasi pada software ARENA dengan model konseptual 
(ACD) mengenai lalu lintas di persimpangan Tunggulwulung. 
b. Melihat rangkuman proses pada model simulasi persimpangan Tunggulwulung 
dengan melakukan pengecekan parameter, satuan, serta variabel yang digunakan. 
c. Mengamati animasi pada model simulasi persimpangan Tunggulwulung saat 
running. 
d. Debugging atau melakukan kompilasi error pada model simulasi persimpangan 
Tunggulwulung. 
Apabila model simulasi telah terverifikasi, maka dapat dilanjutkan pada tahap validasi 
tetapi apabila model simulasi belum terverifikasi maka harus kembali melakukan 
pembuatan model. 
10. Validasi 
Validasi dilakukan untuk membandingkan apakah model simulasi telah 
menggambarkan sistem nyatanya. Uji validasi yang dilakukan adalah dengan 
membandingkan hasil output terhadap input yang diberikan model simulasi dengan 
sistem nyata dengan menggunakan uji statistik. 
11. Menganalisis Report atau Hasil Simulasi 
Setelah model simulasi dinyatakan valid maka report yang ada dalam model simulasi 
dapat dianalisis untuk mengetahui bagaimana kondisi arus lalu lintas persimpangan 



































Gambar 3.2 Diagram alir pembuatan model simulasi 
